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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja
guru baik yang sudah mengikuti sertifikasi profesi maupun yang belum mengikuti
sertifikasi profesi. Metode penelitian menggunakan explanatory survey. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket skala 5 model rating scale. Responden
adalah 88 guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Bandung. Teknik analisis
data menggunakan regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan: (1) kompetensi
dan kinerja guru berada pada kategori tinggi; (2) kompetensi berpengaruh positif
terhadap tingkat kinerja guru baik guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi
maupun yang sudah mengikuti sertifikasi profesi; dan (3) terdapat perbedaan
kompetensi dan kinerja guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi dengan yang
sudah mengikuti sertifikasi profesi.

Kata Kunci: kompetensi guru, kinerja guru, sertifikasi profesi, sekolah menengah
kejuruan

ABSTRACT

Research aimed to analyze the influence of teacher’s competence on teacher job
performance either already certified or not certified profession. The research method
used explanatory survey method. Data collection technique used questionnaire rating
scale 5 scale models. Respondents are 88 teachers of vocational high school in
Bandung. Data were analyzed using simple regression. The results showed: (1) the
teacher’s competence and teacher job performance at the high category, (2) teacher’s
competence positive effect on the level of teacher job performance of both teachers
who have not been certified profession and those already certified professions; and
(3) there are differences in teacher’s competence and teacher job performance are not
yet certified, profession with already certified profession.

Keywords: feacher competence, teacher performance, certification profession,
vocational high school

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci untuk mengembangkan suatu bangsa (Olaleye &
Oluremi, 2013). Tanpa pendidikan manusia seakan berada di ruangan tertutup, dan dengan
pendidikan seseorang akan menemukan dirinya di sebuah ruangan dengan semua jendela
terbuka terhadap dunia luar (Shukla, 2014). Dalam pelaksanaan pendidikan guru
merupakan pemegang kunci pengembangan suatu bangsa (Olaleye & Oluremi, 2013).
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Guru merupakan penentu keberhasilan atau kegagalan suatu bangsa (Olaleye & Oluremi,
2013) dan dianggap sebagai agen yang paling kuat dari perubahan sosial (Shukla, 2014).

Salah satu aspek yang menarik untuk dikaji dari sosok seorang guru adalah aspek
kinerja, karena kinerja guru menurut merupakan input yang paling penting dalam
penyelenggaraan pendidikan (Nadeem; et.al, 2011). Fakta menunjukkan kinerja guru
masih belum optimal. Ditemukan guru yang tidak membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), mengabaikan kelengkapan administrasi guru, memberikan tugas
tanpa adanya proses tatap muka, penggunaan model dan metode yang monoton, dan
evaluasi pembelajaran yang belum optimal.

Mengingat pentingnya kinerja guru dalam pendidikan, maka diperlukan upaya untuk
meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan teori perilaku dari Luthans banyak faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja guru. Kompetensi guru diduga memiliki pengaruh yang kuat
terhadap kinerja guru, sehingga dijadikan kajian dalam penelitian ini. Berdasarkan hal
tersebut rumusan masalah penelitian adalah “adakah pengaruh kompetensi terhadap kinerja
guru dan “adakah perbedaan kompetensi dan kinerja guru yang sudah mengikuti sertifikasi
profesi dan yang belum mengikuti sertifikasi profesi”. Dengan demikian tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru
serta perbedaan kompetensi dan kinerja guru baik sesudah maupun sebelum mengikuti
sertifikasi profesi.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Guru

Kinerja telah didefinisikan oleh para ahli secara beragam. Menurut Obilade kinerja
guru dapat digambarkan sebagai tugas yang dilakukan oleh seorang guru pada periode
tertentu dalam sistem sekolah untuk mencapai tujuan organisasi (Adeyemi, 2011). Rivai,
Basri, Gibson, et. al., menambahkan bahwa kinerja dapat didefinisikan sebagai tingkat
keberhasilan (Ismail M. , 2010). Kinerja dapat didefinisikan juga sebagai tingkat
pencapaian seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu (Moeheriono, 2009).
Kinerja diartikan sebagai suatu proses (Wibowo, 2007), hasil kerja (Amstrong & Kotler,
1999); (Mangkunegara & Prabu, 2002); (Nurlaila, 2010), dan tampilan dari prilaku
seseorang dalam bekerja (Luthans, 2006); (Mathis & Jackson, 2006); Taneja dalam
(Akram, 2010). Dengan demikian kinerja tercermin dari tingkat partisipasi individu dalam
menjalankan tugas organisasi (Ozuruoke; et.al); (Adeyemi, 2011).

Kinerja seseorang (termasuk guru) dapat diukur melalui lima indikator berikut: (Uno
& Lamatenggo, 2012):

1 Kualitas kerja. Indikator ini berkaitan dengan kualitas kerja guru dalam
menguasai seagala sesuatu berkaitan dengan persiapan perencanaan program
pembelajaran dan penerapan hasil penelitian dalam pembelajaran di kelas.

2 Kecepatan/ketetapan kerja. Indikator ini berkaitan dengan ketepatan kerja guru
dalam menyesuaikan materi ajar dengan karakteristik yang dimiliki peserta didik
dan penyelesaian program pengajaran sesuai dengan kalender akademik.

3 Inisiatif dalam kerja. Indikator ini berkaitan dengan inisiatif guru dalam
penggunaan model pembelajaran yang variatif sesuai materi pelajaran dan
penggunaan berbagai inventaris sekolah dengan bijak.

4 Kemampuan kerja. Indikator ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam
memimpin keadaan kelas agar tetap kondusif, pengelolaan kegiatan belajar
mengajar, dan penilaian hasil belajar peserta didik.

5 Komunikasi. Indikator ini berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan guru
dalam proses layanan bimbingan belajar dengan siswa yang kurang mampu
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mengikuti pembelajaran dan terbuka dalam menerima masukan untuk perbaikan
pembelajaran.

Kompetensi Guru

Kinerja guru salah satunya dipengaruhi kompetensi (Gannon, 1979); (Amstrong;
et.al., 1998); (Inayatullah & Jehangir); (Riva’i, V; et.al, 2005); (Wibowo, 2007); (Johnson
& Elaine, 2006); (Barinto, 2012). Kompetensi merupakan karakteristik utama yang
dimiliki oleh individu dalam setiap bidang profesi yang dapat membantunya berhasil
(Kessler, 2011); (Hakim, 2015). Memperkuat kompetensi guru, sehingga seluruh
potensinya bisa dimaksimalkan, merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
pendidikan (Fernandez, 2013).

Terdapat dua istilah yang muncul dari dua aliran yang berbeda tentang konsep
kompetensi dilihat dari kesesuaian dalam pekerjaan yakni competency (kompetensi) yang
berarti deskripsi mengenai perilaku, dan competence (kecakapan) yang berarti deskripsi
tugas atau hasil pekerjaan (Palan, 2007). Kompetensi didefinisikan sebagai sekumpulan
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman (Oliver, 1990); (Harris, 2000); (Wood, Jack
M; et.al, 2001); (Kreitner & Kinicki, 2003); (Rampersad, 2005); (Robbins & Judge, 2007);
(Ismail, 2010); (Aziz, 2014). Kompetensi dipandang sebagai kombinasi dari pengetahuan,
keterampilan, keinovasian, dan kemampuan (ability) individu anggota organisasi yang
dapat digunakan untuk menghasilkan layanan profesional (Fitz-enz & Davison, 2011);
(Wibowo, 2010); (Suswardji, 2012). Kompetensi menunjukkan kualitas seseorang (Oliver,
1990).

Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
kewajiban-kewajiban secara bertanggungjawab dan layak (Usman, 2011). Kompetensi
guru dapat diukur melalui indikator sebagai berikut:

1. Pengelolaan pembelajaran, berkaitan dengan kemampuan guru dalam
mengurutkan tujuan pembelajaran secara sistematis, penyesuaian media
pembelajaran dengan materi yang disampaikan, penyesuaian pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai sumber belajar, dan kemampuan
guru untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki siswa (Usman,
2011).

2. Penguasaan keilmuan, berkaitan dengan keilmuan guru dalam penyesuaian
materi pelajaran dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, penggunaan
teknik mengelola proses belajar mengajar di kelas, dan penguasaan landasan dan
wawasan kependidikan dan keguruan (Mulyasa, 2007)

3. Sikap atau kepribadian, berkaitan dengan kepribadian guru dengan menampilkan
diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat, menunjukan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru dan rasa percaya diri, dan menjunjung tinggi kode etik profesi guru
(Olim, 2013).

4. Interaksi sosial, berkaitan dengan interaksi guru dengan siswa baik selama di
sekolah maupun di luar sekolah, berinteraksi dengan sesama rekan kerja,
berinteraksi dengan orang tua/wali siswa, dan berinteraksi dengan masyarakat
lingkungan sekitar (Spencer & Spencer, 1993); (Olim, 2013).

Berdasarkan tinjauan pustaka sebagaimana dipaparkan di atas, dapat digambarkan

theoretical framework sebagai berikut.
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Gambar 1. Theoretical Framework

Berdasarkan Gambar 1, penelitian ini memiliki dua hipotesis sebagai
berikut:
HI1: Terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru
H2: Terdapat perbedaan antara kompetensi dan kinerja guru yang sudah mengikuti
sertifikasi profesi dengan yang belum mengikuti sertifikasi profesi.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode survey explanatory. Metode ini dianggap tepat
karena penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi faktual melalui
penggunaan kuesioner untuk menguji hipotesis. Responden diambil dari sampel guru salah
satu SMK di Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat, Indonesia sebanyak 88 orang dengan
rincian 61 orang guru yang sudah mengikuti sertifikasi profesi dan 27 orang guru yang
belum mengikuti sertifikasi profesi.

Instrumen pengumpulan data berupa angket model rating scale yang terdiri atas dua
bagian. Bagian pertama yang terdiri atas 11 item, adalah kuesioner untuk mengukur
persepsi responden mengenai kinerja guru yang dijabarkan dari lima indikator yaitu
kualitas kerja, ketepatan kerja, inisiatif dalam bekerja, kemampuan kerja, dan komunikasi.
Bagian kedua yang terdiri atas 14 item adalah kuesioner untuk mengukur persepsi
responden mengenai kompetensi guru yang dijabarkan dari empat indikator yaitu
pengelolaan pembelajaran, penguasaan keilmuan, sikap atau kepribadian, dan interaksi
sosial.

Statistik deskriptif menggunakan skor rata-rata yang digunakan untuk memperoleh
gambaran tingkat persepsi responden mengenai kinerja guru dan kompetensi guru. Statistik
inferensial menggunakan analisis regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis. Uji t
digunakan untuk menganalisis uji beda antara kompetensi guru dan kinerja guru yang
belum mengikuti sertifikasi profesi dengan yang sudah mengikuti sertifikasi profesi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kinerja Guru

Kinerja guru menurut persepsi responden berada pada kategori tinggi, sebagaimana
ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden sebesar 4,04. Tabel 1 menyajikan skor
rata-rata dari masing-masing indikator yang dijadikan ukuran kinerja guru.
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Tabel 1 Kinerja Guru

Indikator Guru Belum Guru Sudah Rata-Rata
Sertifikasi Sertifikasi
Kualitas Kerja 3,22 4,19 3,89
Ketepatan Kerja 3,52 4,22 4,02
Inisiatif Kerja 4,16 4,12 4,13
Kemampuan Kerja 3,92 4,36 4,22
Komunikasi 3,56 4,15 3,95
Rata-rata 3,68 4,21 4,04

Skor tertinggi berada pada indikator kemampuan kerja. Hasil ini menunjukkan
kemampuan guru dalam memimpin kelas, mengelola pembelajaran dan melakukan
penilaian hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. Indikator kualitas kerja memiliki
skor rata-rata terendah. Hasil ini mengandung makna bahwa kualitas kerja guru belum
optimal. Guru jarang melakukan persiapan perencanaan program pembelajaran dan
penerapan hasil penelitian dalam pembelajaran di kelas.

Kinerja guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi menurut persepsi responden
berada pada kategori tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban
responden sebesar 3,68. Inisiatif kerja guru yang ditunjukkan oleh penggunaan model
pembelajaran yang variatif saat proses belajar memiliki skor rata-rata tertinggi. Sedangkan
kualitas kerja yang berkaitan dengan persiapan perencanaan program pembelajaran dan
penerapan hasil penelitian dalam pembelajaran di kelas memiliki skor rata-rata terendah.

Kinerja guru yang sudah mengikuti sertifikasi profesi menurut persepsi responden
berada pada kategori tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban
responden sebesar 4,21. Kemampuan guru dalam memimpin kelas, mengelola
pembelajaran dan melakukan penilaian hasil belajar siswa berada pada kategori sangat
tinggi. Kinerja guru dalam komunikasi memiliki skor rata-rata terendah. Guru jarang
melakukan layanan bimbingan khusus kepada siswa yang kurang mampu mengikuti
pembelajaran dan tidak terbuka terhadap pemberian masukan untuk perbaikan
pembelajaran.

Kompetensi Guru

Kompetensi guru menurut persepsi responden berada pada kategori tinggi,
sebagaimana ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden sebesar 3,90. Tabel 2
menyajikan skor rata-rata dari masing-masing indikator yang dijadikan ukuran kompetensi

guru.

Tabel 2 Kompetensi Guru
Indikator Guru Belum Guru Sudah Rata-rata
Sertifikasi Sertifikasi

Pengelolaan Pembelajaran 3,44 4,10 3,90
Penguasaan Keilmuan 3,88 4,22 4,13
Sikap Atau Kepribadian 2,90 4,39 3,94
Interaksi Sosial 3,00 391 3,64

Rata-rata 3,30 4,16 3,90

Skor tertinggi berada pada indikator penguasaan keilmuan. Hal ini ditunjukkan oleh
kinerja guru dalam memberikan materi yang sesuai dengan kompetensi inti dan
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kompetensi dasar yang tercantum dalam silabus, menggunakan teknik pembelajaran yang
menarik dalam proses pembelajaran di kelas, dan penguasaan landasan dan wawasan
kependidikan dan keguruan. Indikator interaksi sosial memiliki skor rata-rata terendah.
Hasil ini menunjukkan kinerja guru dalam berkomunikasi dengan siswa, sesama rekan
kerja, orang tua/wali siswa, dan masyarakat masih belum efektif.

Kompetensi guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi menurut persepsi
responden berada pada kategori tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh skor rata-rata
jawaban responden sebesar 3,44. Skor tertinggi berada pada kompetensi pengelolaan
pembelajaran. Hasil ini menunjukkan kompetensi guru dalam mengurutkan tujuan
pembelajaran secara sistematis dari yang termudah sampai tersulit, menggunakan media
belajar sesuai dengan materi yang akan disampaikan, memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk mencari sumber belajar, dan mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya berada pada tinggi. Skor terendah
berada pada kompetensi interaksi sosial. Hasil ini mengandung makna bahwa kemampuan
berkomunikasi guru dengan siswa, sesama rekan kerja, orang tua/wali siswa, dan masih di
bawah kemampuan bidang lainnya.

Kompetensi guru sudah mengikuti sertifikasi profesi menurut persepsi responden
berada pada kategori sangat tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban
responden sebesar 4,16. Skor tertinggi berada pada kompetensi sikap atau kepribadian.
Hasil ini menunjukkan kompetensi guru dalam menunjukan kepribadian, nilai, dan sikap
hidup, etos kerja atau tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa
percaya diri, dan berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru berada pada kategori
sangat tinggi. Kompetensi interaksi sosial memiliki skor rata-rata terendah. Hasil ini
mengandung makna bahwa kemampuan berkomunikasi guru dengan siswa, sesama rekan
kerja, orang tua/wali siswa, dan masih di bawah kemampuan bidang lainnya.

Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru

Persamaan regresi linear yang menunjukkan pengaruh kompetensi guru terhadap
kinerja guru adalah Y= 27,712+0,320 (X). Tanda positif (+) menunjukkan hubungan antara
variabel berjalan satu arah artinya semakin tinggi kompetensi guru, maka semakin tinggi
pula kinerja guru. Uji hipotesis menunjukkan nilai Fpwng lebih besar dari nilai Fiape dengan
a = 0,05. Dengan demikian kompetensi guru berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja guru. Berdasarkan nilai koefisien determinasi, besarnya pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja guru adalah sebesar 36,47%.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan dari kompetensi terhadap kinerja guru (Rohimah, 2013); (Emmyah, 2009);
(Barinto, 2012); (Suswardji, 2012); (Prasetyo, 2011); (Reinhard, 2013). Hal ini juga
sejalan dengan pendapat ahli yang mengatakan kompetensi seorang individu merupakan
sesuatu yang melekat dalam dirinya yang dapat digunakan untuk memprediksi tingkat
kinerjanya. Kompetensi erat kaitannya dengan kinerja, baik kinerja individu maupun
kinerja organisasi (Mitrani, Murray, & David, 1992); (Moeheriono, 2009); (Hakim, 2015).

Kinerja seseorang didasarkan pada pemahaman ilmu pengetahuan, keterampilan,
keahlian dan perilaku yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan dengan baik (Amstrong
& Kotler, 2003). Mulyasa mengemukakan guru yang memiliki kinerja tinggi akan bernafsu
dan berusaha meningkatkan kompetensinya baik dalam kaitannya dengan perencanaan,
pelaksanaan, maupun penilaian sehingga diperoleh hasil yang optimal menurut pandangan
(Nuchiyah, 2007). Sriwidodo menegaskan, kinerja dan keefektifan pegawai dalam
melaksanakan tugas sangat ditentukan oleh kompetensi yang disyaratkan oleh bidang
pekerjaannya (Reinhard, 2013). Menurut Moeheriono antara kompetensi dengan kinerja
memiliki hubungan yang sangat dekat dan penting (Hakim, 2015).
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Perbedaan Kompetensi dan Kinerja Guru berdasarkan Sertifikasi Profesi

Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan uji t menunjukan adanya perbedaan
yang signifikan antara kompetensi guru yang sudah mengikuti sertifikasi profesi dengan
yang belum mengikuti sertifikasi profesi (Tabel 3). Hasil ini mengandung makna guru
yang sudah mengikuti sertifikasi profesi lebih kompeten dibandingkan dengan guru yang
belum mengikuti sertifikasi profesi.

Tabel 3 Uji Beda Kompetensi Guru

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Sesudah Sebelum
Mean 57,9836 46,1481
Variance 56,7163 35,4387
Observations 61 27
Pooled Variance 50,2836
Hypothesized Mean Difference 0
Df 86
t Stat (thitung) 7,2206
P(T<=t) one-tail 9,6859
t Critical one-tail (tipel) 1,6627
P(T<=t) two-tail 1,9371
t Critical two-tail 1,9879

Hasil perhitungan statistik terkait dengan kinerja guru juga menunjukan adanya
perbedaan yang signifikan antara kinerja guru yang sudah mengikuti sertifikasi profesi
dengan yang belum mengikuti sertifikasi profesi (Tabel 4). Hasil ini mengandung makna
guru yang sudah mengikuti sertifikasi profesi memiliki kinerja lebih tinggi dibandingkan
dengan guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi. Sertifikasi merupakan proses
pemberian sertifikat kepada pendidik yang telah memenuhi persyaratan tertentu yaitu
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmai dan rohani serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibarengi dengan
kesejahteraan yang layak (Muslich, Masnur, 2007). Sertifikasi dikatakan sebagai suatu
proses pemberian pengakuan bahwa seorang telah memiliki kompetensi untuk
melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, setelah lulus di uji
kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Dengan kata lain sertifikasi
pendidik adalah suatu proses uji kompetensi yang dirancang untuk mengungkapkan
penguasaan kompetensi pendidik sebagai landasan pemberian sertifikat pendidik, dan
pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi professional. Proses sertifikasi
dipandang sebagai bagian esensial dalam upaya memperoleh sertifikat kompetensi sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.
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Tabel 4 Uji Beda Kinerja Guru

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Sesudah Sebelum
Mean 46,4262 40,5925
Variance 16,6486 11,8660
Observations 61 27
Pooled Variance 15,2027
Hypothesized Mean Difference 0
Df 86
t Stat (thiung) 6,4726
P(T<=t) one-tail 2,8430
t Critical one-tail (tipel) 1,6627
P(T<=t) two-tail 5,6861
t Critical two-tail 1,9879
KESIMPULAN

Kualitas kinerja guru menempati posisi strategis, karena guru merupakan unjung
tombak dari keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Kinerja guru yang dimaksud
meliputi kualitas kerja, ketepatan kerja, inisiatif dalam bekerja, kemampuan kerja, dan
komunikasi. Kinerja guru merupakan aktualisasi dari kompetensi guru terkait dengan
pengelolaan pembelajaran, penguasaan keilmuan, sikap atau kepribadian, dan interaksi
sosial. Kompetensi dan kinerja guru yang sudah mengikuti sertifikasi profesi lebih baik
daripada guru yang belum mengikuti sertifikasi profesi. Dengan demikian sertifikasi guru
memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan kompetensi dan kinerja guru.
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